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RINGKASAN 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya berbagai persoalan dalam penerapan 

prinsip strict liability pada penyelesaian sengketa lingkungan hidup melalui jalur litigasi, khususnya 

terkait beban pembuktian dan adanya kekaburan norma mengenai parameter "ancaman serius" 

sebagaimana diatur dalam Pasal 88 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. Permasalahan semakin kompleks ketika prinsip strict liabilitydihadapkan 

dengan alasan force majeure yang sering diajukan oleh pelaku usaha sebagai dasar pembebasan tanggung 

jawab dalam perkara pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan hukum mengenai penyelesaian sengketa 

lingkungan hidup melalui jalur litigasi serta penerapan beban pembuktian berdasarkan prinsip strict 

liability dalam Putusan Pengadilan Tinggi Banjarmasin Nomor 48/PDT/2018/PT BJM. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis pertimbangan hakim terhadap penggunaan force 

majeure sebagai alasan pemaaf dalam pertanggungjawaban mutlak serta implikasinya terhadap kepastian 

hukum dalam penyelesaian sengketa lingkungan hidup. Penelitian menggunakan metode penelitian 

hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan (statute approach), pendekatan konseptual 

(conceptual approach), dan pendekatan kasus (case approach). Bahan hukum primer, sekunder, dan 

tersier dianalisis secara preskriptif melalui studi kepustakaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan mengenai penerapan strict liability dalam hukum 

lingkungan Indonesia telah memberikan dasar hukum bagi perlindungan lingkungan hidup melalui 

mekanisme tanggung jawab mutlak, namun implementasinya masih menghadapi berbagai kendala akibat 

adanya kekaburan norma mengenai frasa "ancaman serius" serta belum adanya parameter yang jelas 

mengenai penerapan force majeure. Dalam Putusan Pengadilan Tinggi Banjarmasin Nomor 

48/PDT/2018/PT BJM, hakim tetap menerapkan prinsip strict liability dengan menitikberatkan pada 

terjadinya kerusakan lingkungan dalam wilayah konsesi perusahaan tanpa mensyaratkan pembuktian 

unsur kesalahan. Putusan tersebut menunjukkan bahwa perlindungan lingkungan hidup ditempatkan 

sebagai kepentingan hukum yang harus diutamakan meskipun terdapat dalil keadaan memaksa yang 

diajukan oleh pihak tergugat. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa prinsip strict liability merupakan ketentuan khusus (lex 

specialis) dalam hukum lingkungan yang bertujuan memberikan kemudahan pembuktian bagi pihak yang 

dirugikan sekaligus memperkuat perlindungan terhadap lingkungan hidup. Penggunaan alasan force 

majeure tidak dapat diterapkan secara otomatis untuk menghapus tanggung jawab pelaku usaha, 

melainkan harus dinilai secara ketat berdasarkan terpenuhi atau tidaknya kewajiban kehati-hatian (duty of 

care) dan kewajiban pencegahan kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan penyempurnaan 

regulasi yang memberikan parameter yang lebih jelas mengenai ancaman serius dan batasan force 

majeure agar tercipta kepastian hukum, konsistensi putusan pengadilan, serta efektivitas perlindungan 

lingkungan hidup di Indonesia. 

 

 



LEVANA ADELLA PRISCILIA. 2026. Analisis Yuridis Beban Pembuktian Prinsip Strict 

Liability dalam Sengketa Lingkungan Hidup (Studi Putusan PT. No.48/PDT/2018/PTBJM). 

Program Magister Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Program Pascasarjana, Universitas Lambung 
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ABSTRAK 

Kata Kunci: Strict Liability, Beban Pembuktian, Sengketa Lingkungan Hidup, Force Majeure, Putusan 

Pengadilan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya permasalahan dalam penerapan prinsip strict 

liability pada penyelesaian sengketa lingkungan hidup, khususnya terkait beban pembuktian serta 

kekaburan norma mengenai frasa "ancaman serius" dalam Pasal 88 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Permasalahan tersebut semakin 

kompleks ketika alasan force majeure diajukan sebagai dasar pembebasan tanggung jawab dalam perkara 

kerusakan lingkungan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaturan hukum mengenai 

penyelesaian sengketa lingkungan hidup melalui jalur litigasi, penerapan beban pembuktian berdasarkan 

prinsip strict liability dalam Putusan Pengadilan Tinggi Banjarmasin Nomor 48/PDT/2018/PT BJM, serta 

menganalisis pertimbangan hakim terhadap penggunaan force majeure sebagai alasan pemaaf dalam 

pertanggungjawaban mutlak. Penelitian menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan kasus yang dianalisis secara 

preskriptif melalui studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip strict 

liability merupakan instrumen hukum yang memberikan kemudahan pembuktian bagi pihak yang 

dirugikan tanpa harus membuktikan unsur kesalahan. Putusan Pengadilan Tinggi Banjarmasin Nomor 

48/PDT/2018/PT BJM menegaskan bahwa tanggung jawab pelaku usaha didasarkan pada terjadinya 

kerusakan lingkungan dalam wilayah penguasaannya, sedangkan alasan force majeure tidak serta-merta 

menghapus tanggung jawab hukum tanpa pembuktian bahwa keadaan tersebut benar-benar berada di luar 

kendali pelaku usaha. Oleh karena itu, diperlukan pengaturan yang lebih jelas mengenai parameter 

ancaman serius dan batasan force majeure guna mewujudkan kepastian hukum, konsistensi penerapan 

prinsip strict liability, serta perlindungan lingkungan hidup yang lebih efektif. 
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Liability Principle in Environmental Disputes (A Study of High Court Decision No. 
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ABSTRACT 

Keywords: Strict Liability, Burden of Proof, Environmental Dispute, Force Majeure, Court Decision. 

This research is motivated by the continuing legal issues surrounding the implementation of 

the strict liability principle in environmental disputes, particularly concerning the burden of proof and 

the ambiguity of the phrase "serious threat" as stipulated in Article 88 of Law Number 32 of 2009 

concerning Environmental Protection and Management. The issue becomes more complex when force 

majeure is invoked as a defense to avoid liability for environmental damage. This study aims to analyze 

the legal framework governing environmental dispute resolution through litigation, examine the 

application of the burden of proof under the strict liability principle in the High Court of Banjarmasin 

Decision Number 48/PDT/2018/PT BJM, and evaluate the judges' legal considerations regarding force 

majeure as an excuse in strict liability cases. This research employs normative legal research using 

statutory, conceptual, and case approaches, with legal materials analyzed prescriptively through library 

research. The findings indicate that the strict liability principle serves as a legal instrument designed to 

simplify the burden of proof by eliminating the requirement to prove fault. The High Court Decision 

affirms that corporate liability is established based on the occurrence of environmental damage within 

the company's concession area, while force majeure cannot automatically eliminate legal responsibility 

unless it is proven that the event was entirely beyond the control of the business entity. Therefore, clearer 

legal standards concerning the definition of a serious environmental threat and the application of force 

majeure are necessary to ensure legal certainty, consistency in the application of the strict 

liability principle, and more effective environmental protection in Indonesia. 
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